
BAB I 

PENOAlll'LUAN 

Dalam pcrgaulan hukum dewasa ini maka segala sesuatu hal yang 

diperbuat harus dapat dibuktikan oleh para pihak yang membuatnya. Pcntingnya 

pcmbuktian atas suatu perbuatan adalah untuk mengantisipasi akibat hukum yang 

akan terjadi dibelakang hari. Sehingga dari akibat perselisihan tcrscbut dipcrlukan 

bukti-bukti dalam bcnruk surat atau lebih dikenal dengan sebutan akta. 

Akta dibuat oleh pcjabat umum yang berwcnang untuk itu atau para pihak. 

Dengan dcmikian disebutkan sebagai akta adalah yang mcmang di dalamnya 

menerangkan kejadian-kcjadian yang terjadi pada waktu yang lampau dan juga 

pada waktu yang akan datang sesuai dengan keinginan para pihak yang mcmbuat 

ak1a tersebut. 

Dalam suatu pcrbuatan hukum. dimana pihak-pihak yang terlibat di 

dalamnya tcrkadang melupakan kepcntingan akan kebcradaan suatu akta sehingga 

dari akibat yang sedemikian apabila timbul perselisihan barulah para pihak terscbut 

mcnyadari kepentingan akan kcbcradaan suatu akta. Tctapi dalam kcnyataannya di 

dalam praktek hukum akta tcrscbut dapat disusulkan atas sesuatu hal yang pcrlu 

dibuktikan. Kenyataan ini dipcrbuat oleh para pihak dengan latar belakang ia harus 

d.:lpat membuktikan scsuatu tersebut dcngan tulisan. 
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Pembuatan sua1u akta adalah merupakan suatu permohonan dari para pihak 

dimana ten1a11g kejndian ntau hal-hal yang dimaksudkan olch para pihak. 

Pembuatan sua1u ak1a dimaksudkan sebagai suatu bentuk pcrwujudan pembuktian 

apabila dibelakang hari dimintakan pembuktiannya. Untuk hnl yang demikian 

maka amatlah penting kebcradaan akta khususnya akta yang memang dibuat oleh 

pejabat yang berwenang dalrun hal pembuatan akta itu sendiri, )ang dalam hal ini 

diberikan batasa pada notaris. 

Seorang notaris diangg:ip sebagai seorang pejabat tempat seseorang dapar 

mcmperoleh naschat yang dapal diandalkan. Segala scsuatu yang ditulis serta 

ditetapkan adalah benar, dan mcrupakan pcmbuat dokumen yung kuat dalam suatu 

proses hukum. Pasal I Peraturan Jabatan Notaris mcnycbutkan : 

Notaris adalah pejaba1 umum yang satu-satunya berwenang untuk membuat 
akla otentik mengcnai perbuatan. perjanjian dan pcnctapan yang diharuskan 
oleh suatu peraturan umum atau olch yang bcrkcpcntingan dikehendaki unruk 
dinyatakan dalam suatu ak'ta otentik. mcnjamin kepastian tanggalnya 
men)impan datan) a dan memberikan grosse. salinan dari kutipannya 
semuanya sepanjang pem buatan akta itu oleh suaru peraruran umum tidak 
juga ditugaskan atau dikecualikan kepada pejabat atau orang lain. 

Pasal 1868 KUI I Pcrdata m.:nyatakan bahwa '"akca ocentik adalah suatu akta 

yang di dalam bentuk yang ditcntukan olch undang-undang dibuat oleh atau di 

hadapan pejabat umum )nng bcrwcnang untuk itu di tcmpat dimann akta iLu 

dibuat ... Dari ketentuan di atas dapat disimpulkan bah\\ a dalnm Kitab Undang-

Undang Hukum Perdata bahwn yang ben\enang membuat al.ta nuu:ntik adalah 

pejabat umum. 
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Uraian-uraian di atas ditambah suaru keadaan pcrihal kekuatan pembuktian 

akan keberadaan akta notaris ini menjadi Jatar bclakang pcnulis mcmilih judul 

skripsi ini. yaitu : Kekuatan Akra Notaris Sebagai S11a111 Bahan Pe111b11ktia11 Da/am 

Perkara Perdata (Studi Kas11s Pada PeJ1gadi/an Negeri Medcm) ". 

A. Pengertian dan Pencgasnn Judul 

Sebelum dilakukan pembahasan atasjudul yang diajuka perlu kiranya pada 

bagian diberikan pengcrtian dan penegasan atas judul )ang diajukan. Adapun judul 

skripsi ini adalah ··Kekuaran Akra Notaris Sebagai Suar11 Baha11 Pe111b11kuan 

Da/am Perkara Perdara (S111di Kasus Padt1 Pengadilan Negeri Medan) ". 

Adapun pengenian atas judul yang di�jukan adaluh : 

Kckuatan bcrasnl dari kata kuat yang bcrarti kokoh. banynk tenaga dan 

ga) anya. tidak lemah. kcras, teguh. awet tak gampang kalah. 1 

Akta adalah suatu ruliSM yang memang sengaja dibua1 umuk dijadikan bul..'ti 

tcntang suatu perisciwa dan ditandatangani. 2 

Notaris adalah : 

Pejaba1 umum, yang satu-satunya bcrwcnang unruk mcmbual akta otentik 
mengenai semua pcrbuutan. pcrjanjian dan ketetupan yang diharuskan oleh 
sesuaru peraruran umum atau dikchendaki olch yang berkepentingan 
agar dinyatakan dalam suatu akta olentik. menjamin kcpastian tanggalnya. 

1 Dar)an10, S.S. Kum11J Lengkap Bahusa Indonesia. Apollo. Surabaya. 1997, him. 347. 
1 R. Su�k1i, Hutum Pcm/t11ktiun. Prndnya Paramita. Jakana. 1991, him. 27. 
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